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ABSTRAK

Gerakan pembaharuan Islam di Wajo merupakan respon dari problem sosial
yang tengah dialami masyarakat Wajo. Akhir abad 19 M masyarakat Wajo berada
dalam kondisi penyimpangan terhadap ajaran Islam yang berkepanjangan. Hingga
awal abad 20 M, atas prakarsa para ulama kemudian dilakukan reaktualisasi
pembaharuan Islam. Hal ini didukung pula oleh pengaruh besar seorang ulama
kharistmatis yaitu Anregurutta Sade. Anregurutta Sade melakukan dakwah secara
bertahap dan dibantu oleh para ulama lainnya, seperti H. Ambo Emme, KH. Daud
Ismail, KH. Ambo Dalle, dan KH. Yunus Martan. Keluasan pengetahuan dan
kedalaman ilmu yang dimiliki Anregurutta Sade, dakwah yang dilakukan telah
menarik perhatian masyarakat. Seiring dengan perjalanan pembaharuan khususnya di
bidang pendidikan dan keagamaan, pada akhirnya masyarakat Wajo terbentuk
menjadi masyarakat yang patuh terhadap ajaran Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi digunakan sebagai landasan untuk
mempelajari hakekat masyarakat dalam kehidupan kelompok, baik struktur sosial
maupun interaksi sosialnya.

Hasil dari penelitian ini yaitu: pertama, gerakan pembaharuan Islam di Wajo
berhaluan di bidang keagamaan Islam dan pendidikan Islam. Adapun corak dari
pembaharuan Islam yaitu: purifikasi Islam dan modernisasi pendidikan Islam. Kedua,
perkembangan pendidikan Islam di Wajo memiliki tahapan-tahapan yang berbeda
dengan perkembangan pendidikan Islam menurut Karl. A. Steenbrink yang dimulai
dari langgar, pesantren dan kemudian madrasah. Perkembangan pendidikan Islam di
Wajo dimulai dari pendidikan di kediaman seorang ulama atau guru kemudian
madrasah. Dari madrasah (sekolah non formal) berkembang menjadi pesantren
(lembaga pendidikan formal).

Keyword: Pembaharuan, Ulama, Modernisasi, Purifikasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerakan pembaharuan Islam telah menjadi salah satu fase kebangkitan
pada awal abad 20 M di Indonesia. Gerakan pribumi-demikian istilah Syafi’i
Ma’arif- tidak terbatas pada politik ataupun ekonomi, melainkan di setiap aspek
kehidupan masyarakat termasuk keagamaan dan pendidikan melalui organisasi
ataupun personal. Organisasi yang pertama berperan sebagai pembaharu Islam
adalah Muhammadiyah. Organisasi ini didirikan oleh Ahmad Dahlan pada tahun
1912 M." Sebelum Muhammadiyah, telah berdiri organisasi yang berhaluan pada
pendidikan seperti tahun 1901 M lahir Jami’at Khair dari komunitas masyarakat
Arab namun terbuka untuk kaum muslimin lainnya. Setelah Muhammadiyah,
lahir beberapa organisasi seperti tahun 1914 M al-Irsyad, tahun 1920 M berdiri
organisasi Persatuan Islam, dan tahun 1926 M lahir organisasi Nahdlatul Ulama.
Lahirnya beberapa organisasi masyarakat yang melibatkan diri dalam kegiatan
sosial dengan nafas Islam menjadi bukti bahwa awal abad 20 M menjadi era

kebangkitan Islam yang dalam penelitian ini diistilahkan gerakan pembaharuan.

'Pada awal abad XX, imperialis Belanda semakin kuat di Nusantara. Hal ini semakin
memperburuk kondisi masyarakat pribumi di segala sektor kehidupan. Dengan kondisi carut marut
tersebut, Ahmad Dahlan mulai merasa resah dan memiliki cita-cita untuk membebaskan masyarakat
dari penindasan Kolonial. Cita-cita tersebut diwujudkan melalui organisasinya yaitu Muhammadiyah.
Muhammadiyah memiliki haluan di bidang keagamaan, pendidikan dan sosial. Lihat selengkapnya,
Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah; Wacana Pergerakan Islam di Indonesia. Cet 1V,
(Bandung: Mizan, 1998), dan Alwi Shihab, Membendung Arus; Respons Gerakan Muhammadiyah
terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia, cet. I, Bandung: Mizan, 1998.



Pada saat yang sama, gerakan pembaharuan tidak hanya terjadi di wilayah
Indonesia bagian Barat, akan tetapi hampir di seluruh Indonesia termasuk

Indonesia bagian Tengah, tepatnya di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan lembaran sejarah, Islam masuk ke wilayah Sulawesi Selatan
melalui jalur pelayaran dan perdagangan.” Sulawesi Selatan dalam kurun 1900-an
berada dalam masa-masa pembaharuan Islam di beberapa wilayah khususnya
kerajaan Gowa, kerajaan Bone dan kerajaan Wajo. Tahun 1926 M berkembang
gerakan organisasi Muhammadiyah melakukan kegiatan agama melalui majelis
pengajian di Makassar, ibu kota kerajaan Gowa. Sementara itu, atas inisiatif raja

Bone, tahun 1929 M didirikan madrasah di Bone yang disebut Madrasah Amiriah.

? Kehadiran Islam di Sulawesi Selatan tidak dapat dipisahkan dari pelayaran dan
perdagangan. Pada awal abad ke-16 M, Gowa merupakan kerajaan yang sedang tumbuh sehingga
membutuhkan kehadiran para pedagang. Sebaliknya, para pedagang khususnya pedagang Muslim pun
membutuhkan tempat yang sangat strategis dan jauh dari gangguan para pedagang Eropa yang
cenderung memonopoli. Pedagang Muslim pun kemudian banyak bermukim di Somba Opu. Telah
menjadi kewajiban bagi seorang muslim, kapan dan dimana pun berada untuk melakukan dakwahnya.
Berdasarkan konsep tersebut dapat diperkirakan jika masyarakat Somba Opu mendapatkan ajaran
Islam oleh pedagang Muslim saat itu.

Sejalan dengan pesatnya jalur perdagangan di Sulawesi Selatan, pada tahun 1605 M Khatib
Tunggal Abdul Makmur Dato Ri Bandang tiba di pelabuhan Tallo dan berhasil mengislamkan raja
Gowa yaitu Mallingkaan Daeng Manyonri dan seraya mengumumkan bahwa agama Islam menjadi
agama resmi kerajaan. Untuk itu, maka seluruh rakyat Gowa yang telah bersumpah setia kepada
rajanya pun menerima Islam di bawah bimbingan Datu Ri Bandang. Setelah Gowa menjadikan Islam
sebagai agama resmi kerajaan, raja Gowa yang telah bergelar Sultan Alauddin mengajak raja-raja di
kawasan Sulawesi Selatan untuk memeluk agama Islam. Ajakannya selain didorong oleh rasa
tanggungjawab dakwah, juga dilatarbelakangi oleh perjanjian raja-raja se-Sulawesi Selatan yang
disebut paseng (dalam bahasa Bugis) dan pasang (dalam bahasa Makassar) yang menyatakan:
“barangsiapa di antara mereka yang menemukan jalan yang lebih baik, maka ia bertanggungjawab
menyampaikan kepada yang lain”. Kendati demikian, ketika Raja Gowa mengajak kerajaan lain untuk
memeluk Islam, ajakan tersebut ditolak oleh beberapa kerajaan seperti Soppeng, Bone dan Wajo
karena dianggap sebagai siasat Raja Gowa untuk memperluas kekuasaanya. Penolakan beberapa
kerajaan kemudian mendapat reaksi dari Gowa dengan memerangi Kerajaan-kerajaan yang
membangkang dan mengingkari paseng/pasang yang sangat dihormati itu. Perang antara Gowa dan
kerajaan besar itu disebut bundu assellenge (perang pengislaman) dan berlangsung kurang lebih empat
tahun. kerajaan Gowa pun berhasil menaklukkan dan mengislamkan secara berturut-turut termasuk
Wajo. (Wawancara dengan Prof. Ahmad Rahman, Sejarah Islam sulawesi Selatan. Ciputat, 28 Feb
2015).



Pengasuh madrasah ini mendatangkan orang Arab dari Makkah seperti Abdul
Azis al-Hasyimi al-Murabbi dan Abdul Hamid dari Mesir untuk diangkat sebagai
dewan guru. Daerah-daerah Gubernurmen seperti Takalar, Jeneponto, Bantaeng,
Bulukumba, dan Sinjai menjadi tempat berkembangnya Muhammadiyah dengan
cepat. Bahkan tahun 1928 M, wilayah bagian utara Makassar seperti Maros,
Pangkajene, Pare-pare, Rappang dan Palopo menjadi tempat awal berkembangnya
Muhammadiyah. > Meski demikian, kepercayaan nenek moyang masyarakat
setempat lebih kuat pengaruhnya dari pada agama baru, sehingga praktek

penyimpangan terhadap ajaran Islam tetap subur.

Selain daerah sekitar Makassar (kerajaan Gowa-Tallo), gerakan
pembaharuan Islam juga terjadi di kerajaan Wajo pada 1928 M. Wajo adalah
nama sebuah perkampungan sekaligus kerajaan kecil di Sulawesi Selatan.
Kerajaan Wajo berdiri pada tahun 1450 M yang dipimpin oleh seorang kepala
kampung dengan gelar Arung Matoa. Wajo resmi memeluk Islam pada tahun
1610 M/15 Syafar 1020 H di masa pemerintahan La Sangkuru Patau Mulajaji
Sultan Abdurahman dan Dato Sulaiman sebagai Qadhi pertama yang merupakan
jabatan baru dalam struktur kerajaan Wajo. * Masa pemerintahan Sultan
Abdurahman tersebut, para ulama berkewajiban untuk melakukan dakwah Islam

kepada seluruh masyarakat Wajo. Kendati demikian, masyarakat Wajo saat itu

71.

3 Mattulada, Agama Islam di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: UNHAS Press, 1976), hlm.

4 Ibid., him. 60.



sangat sulit untuk meninggalkan sistem animisme dan dinamisme yang

merupakan tradisi kepercayaan nenek moyangnya hingga akhir abad 19 M.

Abad 19 M sampai awal abad 20 M merupakan zaman ‘kegelapan’ bagi
wilayah Sulawesi Selatan khususnya Wajo. Dalam catatan sejarah keagamaan
masyarakat Wajo, adat dan tradisi masyarakat setempat banyak yang bertentangan
dengan akidah Islam sekalipun mereka mengaku Muslim. Penyembahan berhala
dan pemujaan pohon-pohon yang diyakini memiliki kekuataan ghaib dan
penghormatan kepada roh-roh nenek moyang telah mewarnai keislaman
masyarakat Wajo. Konon, sepanjang ruas-ruas jalan terdapat sesajen sebagai
bentuk persembahan untuk roh-roh. Dengan kondisi ummat tersebut, ulama Wajo
tetap berusaha membimbing masyarakat untuk menjalankan ajaran agama sesuai
syari’at Islam melalui majelis pengajian walaupun hanya segelintir orang yang

patuh dalam mengikuti arahan ulama.

Penyimpangan terhadap ajaran Islam yang terjadi di tengah masyarakat
Wajo semakin diperparah dengan tradisi pesta minuman khamr di sepanjang jalan
pada sore sampai malam hari oleh para pemuda. Kondisi demikian menyadarkan
ulama untuk perlunya melakukan perubahan. Ulama merasa tidak cukup dengan
hanya pengajian dalam majelis untuk mengubah pola keislaman masyarakat
Wajo, sehingga membutuhkan ulama yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang lebih luas dalam dakwah. Dalam kurun waktu tersebut,

semangat pembaharuan juga didengungkan di semenanjung Arab oleh Wahabi.



Kendati demikian, pembaharuan tersebut tidak didukung oleh beberapa ulama di
Hijaz termasuk ulama asal Indonesia. Hal ini mengakibatkan para ulama
Indonesia yang menolak pembaharuan Wahabi kembali ke Tanah Air dan

melakukan pembaharuan di wilayahnya masing-masing.’

Kepulangan para ulama khususnya di tanah Wajo merupakan rahmat bagi
masyarakat Wajo. Salah satu ulama yang secara tidak langsung kembali ke Tanah
Air akibat pembaharuan di Hijaz adalah KH. Muhammad As’ad (selanjutnya
ditulis: Anregurutta® Sade). Keberadaan Anregurutta Sade di Wajo menjadi asal
usul gerakan pembaharuan Islam yang diawali dengan gerakan purifikasi

(pemurnian ajaran yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits). Anregurutta Sade

° Pada awal abad XX, secara de yure, semenanjung Arab (sekarang Arab Saudi) adalah
bagian dari wilayah kekuasaan kekhalifahan Turki Usmani, tetapi secara de facto, bagian barat wilayah
itu yang dikenal sebagai Hijaz dikuasai oleh Syarif Husain dengan pusat kedudukan di Makkah
sedangkan bagian Tengah dan timur yang dikenal sebagai Nejed dan al-Hazah dikuasai oleh Abdullah
bin Abdul Azis bin Saud dengan pusat kedudukan di Riyadh. Kedua raja tersebut saling bersaing dan
masing-masing berambisi untuk menguasai semenanjung Arab. Tahun 1924 Abdul Azis Ibnu Saud
melancarkan gerakan pemurnian di bawah dukungan gerakan Wahabiyah. Ajaran-ajaran yang tidak
sejalan dengan gerakan Wahabiah dilarang dan ulama yang menentang gerakan Wahabiyah dilarang
mengajar di masjid Haram. Dengan kondisi demikian, baik ulama pribumi maupun ulama yang berasal
dari luar Hijaz yang tidak dapat menyesuaikan diri, banyak yang meninggalkan Arab Saudi. Para
ulama dan penuntut ilmu yang berasal dari Indonesia hampir secara bersamaan hijrah ke tanah air.
Ulama yang kembali ke tanah air telah menjadi pelopor pendiri lembaga pendidikan melalui usaha
dakwah, diantaranya Syekh Mahmud Abdul Jawad Al-Madani dan Syekh Abdullah Shadaqah Dahlan
di Kab. Bone, Sayid Ahmad Afifi membantu KH. Muhammad As’ad yang lebih awal tiba di Wajo
khususnya di bidang tahfidz Qur’an, Syekh Hasan Al-Yamani di Mandar dan Abdul Rahman Firdaus
di Kab. Pinrang.

S Anregurutta adalah istilah dalam bahasa bugis untuk gelar keulamaan atau sapaan
kehormatan terhadap seorang ulama Bugis, dan tentunya berkaitan dengan charisma, kepemimpinan
dan keahlian. Kata Anregurutta sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamzah Pallaloi tentang
terminology Anregurutta-Haji. dari kata perkata, Anre Gurutta berasal dari tiga suku kata yakni;
‘Anre’ yang berarti ‘tempat belajar’, Gurutta yang berarti Guru Kita (Guru semua lapisan
masyarakat). Wajar saja kemudian, bila pengguna AGH bagi kalangan ulama Bugis Makassar, hanya
diberikan oleh publik bagi seorang yang sufistik, berusia lanjut karena dianggap matang, serta punya
‘karomah’ tersendiri yang kemudian diposisikan sebagai orang yang paling dihormati.



bersama ulama Bugis di Wajo mengawali gerakannya dengan menyeru kepada
masyarakat untuk meninggalkan kebiasaan membuat sesajen dan menyembah
pohon-pohon besar. Selanjutnya memusnahkan sarana penyembahan berhala
termasuk pohon-pohon yang besar di tebang dan berhala dihancurkan. Dakwah

pun kemudian dimulai melalui sebuah pengajian di kediaman Anregurutta Sade.

Pengajian yang dilakukan Anregurutta Sade mengundang banyak peminat
dari luar Wajo, baik masyarakat awam, remaja maupun ulama Bugis dari berbagai
wilayah di Sulawesi Selatan datang untuk menimba ilmu. Di antara ulama Bugis
yang terlibat dalam pengajian Anregurutta Sade yaitu Ambo Dalle pendiri
pesantren DDI Mangkoso, Daud Ismail dari Soppeng, Abdur Raqib dari Palopo
dan masih banyak ulama lainnya yang berasal dari luar Wajo. Sejak tahun 1930
gerakan pembaharuan Islam secara intensif dilakukan oleh para ulama di Wajo
sehingga muncul kegiatan baru di tengah masyarakat yaitu mengikuti pengajian
rutin di kediaman Anregurutta As’ad. Disamping pengajian, lambat laun
terbentuk pendidikan Islam dalam sebuah perkempulan (baca: perguruan’) yang

dikenal dengan Madrasah al-Arabiah Islamiyah disingkat (MAI)®. Keberadan

7 Isitilah Lembaga pendidikan yang sederhana di Sulawesi Selatan, lebih lazim dinamakan
perguruan. Hal ini dapat dilihat istilah “perguruan” dalam naskah Mars Perguruan As’adiyah.
Selanjutnya dilihat dalam buku Setengah Abad As’adiyah 1930-1980, diterbitkan oleh Pimpinan Pusat
As’adiyah: Wajo, 1982.

¥ MAI sebagai lembaga pendidikan agama yang pertama di Wajo bukanlah sebuah madrasah
sebagaimana madrasah menurut Steenbrik bahwa madrasah yaitu sebuah pendidikan islam formal dan
berada di bawah naungan kementerian agama. Kata “madrasah” dari Madrasah Al-‘Arabiah Al-
Islamiyah merujuk pada tempat dimana orang-orang berkumpul untuk belajar ilmu agama. Menurut
peneliti, kata madrasah yang digunakan Anregurutta Sade untuk menamakan perkumpulan orang-
orang yang belajar. Penggunaan istilah Anregurutta Sade tentang madrasah sebagaimana di Mekkah.



MALI ini merupakan awal lahirnya pendidikan Islam semi formal yang berbasis
modern’ di Wajo di bawah bimbingan Anregurutta Sade."® Dikatakan pendidikan
semi formal karena telah memiliki tingkatan yang dapat mengklasifikan tingkat
kemampuan santri atau murid tetapi tidak memiliki kurikulum sebagaimana

sekolah pemerintahan. Adapun tingkatan pendidikannya yaitu,

a. Tahdhiriyah, merupakan tingkatan dasar yang ditempuh selama 3
tahun

b. Ibtidaiyah, ditempuh selama 3 tahun

c. D’dadiyah"', tingkatan untuk persiapan memasuki tsanawiyah'” selama
1 tahun.

d. Kelas khusus'? yaitu tingkatan untuk pengkaderan ulama

Murid Anregurutta Sade pun kian hari kian bertambah. Kondisi ini

mengundang simpati dari ulama besar untuk membantu mengajar secara suka rela

seperti al-allamah as-Syekh Mahmud Abdul Jawwad, as-Sayyid Ahmad al-Afipy

Di Timur Tengah, kata “madrasah” merujuk pada setiap tempat dimana orang-orang berkumpul untuk
menimbah ilmu.

’ Pendidikan berbasis modern yang dimaksud yaitu terdapatnya tingkatan pendidikan,
menggunakan kelas, dan telah diakui oleh pemerintah kolonial di Celebes. Namun demikian, sejak
tahun 1930-1952 perguruan ini tetap berdiri sendiri. Pada perkembangan selanjutnya, pada 25 Sya’ban
1372 H/ 9 Mei 1953 M, ketika MAI dipimpin oleh Anregurutta Daud Isma’il, MAI diganti dengan
nama Madrasah As’adiyah (M.A.). Anregurutta Daud Isma’il dibantu oleh Anregurutta Yunus Martan
kemudian melembagakan M.A. untuk tujuan kemudahan mengorganisir jalannya pendidikan, sehingga
pada tanggal 15 Oktober 1953 didirikanlah suatu Yayasan di hadapan Notaris B.E. Dietz di Makassar
yang diberi nama Yayasan Perguruan As’adiyah. Pada akhirnya, perguruan ini kemudian
mengembangkan kurikulumnya dengan memasukkan pelajaran umum ke dalam semua tingkat yang
ada dengan perbandingan 60% mata pelajaran agama dan 40 % mata pelajaran umum. (selanjutnya
lihat dalam buku “Setengah Abad As’adiyah 1930-1980”).

' As’adiyah adalah penjelmaan dari Madrasatul ‘Arabiyal Islamiyah

"! Tingkatan yang ada pada akhir tahun 1960.

'2 Setara dengan Aliyah saat sekarang.

" Istilah lain dari Ma’had *Ali.



al-Misri, as-Sayyid Sulaeman dari Jawa, as-Syekh Haji Muhammad Ya’la dari
Makassar, as-Syekh Muhammad Muhibbin (ipar Anregurutta Sade) dan masih
banyak lainnya.'*

Upaya pembaharuan baik di bidang agama maupun di bidang pendidikan
mendapat dukungan dari masyarakat, pemerintah, serta tokoh masyarakat,
sehingga MAI Wajo berkembang menjadi pusat kegiatan pendidikan dan
keagamaan dalam waktu relatif cepat. MAI, Masjid Jami’ "> dan kediaman
Anregurutta Sade menjadi sarana dakwah pertama dalam pembaharuan Islam di
Wajo. Pendamping utama Anregurutta Sade, yaitu H. Ambo Emme (paman
Anregurutta Sade) di bidang pengajian di Masjid Jami’, Syekh Sulaiman (sahabat
Anregurutta Sade yang sengaja didatangkan dari Mekkah) membantu pengajian
di Madrasah, dan Syekh Ahmad Afifi sahabat Anregurutta Sade sekaligus ulama

yang juga pernah belajar di Makkah. Ahmad Afifi membantu dalam pembinaan

" Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pesantren “As’adiyah” Sengkang,
(Wajo: Pengurus Besar As’adiyah, 1989), him. 70-71.

" Pada tahun 1348 H/1929 M, Petta Arung Matoa Wajo Andi Oddang, meminta nasehat
Anregurutta Sade tentang kondisi bangunan masjid Jami’ yang mulai retak. Masjid Jami’ tersebut
merupakan masjid tertua yang terletak di tengah-tengah kota Sengkang. Atas saran Anregurutta Sade,
dilakukanlah musyawarah dengan beberapa tokoh masyarakat Wajo, yaitu Anregurutta Sade, H.
Donggala, La Baderu, La Tajang, dan Guru Maudu. Hasil dari musyawarah disepakati bahwa mesjid
yang sudah tua itu perlu dibangun kembali.

Pembugaran masjid Jami’ dimulai pada bulan Rabiul Awal 1348 H/1929 M, dan selesai pada
bulan Rabiul Awal 1349 H/1930 M. Setelah selesai pembangunannya, Masjid Jami itu diserahkan oleh
Petta Arung Matoa Wajo Andi Oddang kepada Anregurutta Sade untuk digunakan sebagai tempat
pengajian, pendidikan, dan da‘wah Islam. Sejak itulah, para ulama mendapat kepercayaan kepada
pemerintah dan masyarakat setempat untuk melakukan pembaruan dengan menghidupkan kegiatan
keagamaan melalui pengajian, pendidikan agama yang dapat membentuk tatanan masyarakat Wajo
yang relegius.



tahfiz al-Qur’an di rumah Anregurutta Sade.'® Murid yang sudah tergolong ulama
muda, selain diberi kesempatan untuk belajar, juga diberi tugas untuk mengajar.
Salah seorang di antara ulama muda itu adalah Abdurrahman Ambo Dalle.
Sebagai murid yang paling senior, dia mendapat amanah untuk mengajar dan

membantu Anregurutta Sade menangani administrasi madrasah.'’

Tahun 1952 M, perguruan (MAI) yang telah dirintis oleh Anregurutta
Sade berkembang menjadi pendidikan Islam modern yang merupakan respon dari
kondisi yang ada. Pendidikan Islam modern yaitu secara terbatas mengadopsi
kurikulum pendidikan pemerintah'® dengan persentase: 60% ilmu agama dan 40%
ilmu umum. Pada tahun yang sama para ulama melakukan hubungan intelektual
sesama alumni As’adiyah melalui sebuah perkumpulan mereka dengan nama

Rabitah. Ulama yang terjaring dalam Rabitah tidak lain adalah murid-murid

' Zainuddin Hamka, Corak Pemikiran Keagamaan Gurutta H. Muh. As’ad al-Bugisi,
(Jakarta: Puslitbang Kemenag, 2009), hlm. 128.

'7 Hasil wawancara dengan Gurutta KH. Abunawas Bintang pada 13 Agustus 2014.

'8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Millennium Baru,
(Jakarta: Logos, 1999), him. 99.

" Informasi tentang perkumpulan ini hanya diperoleh dari keterangan Anregurrta KH.
Abunawas Bintang, salah satu ulama karismatik yang ikut berperan dalam perkumpulan ini.
Perkumpulan ini hanya bertahan 4-5 tahun. (interview, KH. Abunawas Bintang, Sejarah Islam di
Wajo,Sengkang, 13 Oktober 2014). Rabithah membentuk tingkatan pendidikan non formal yaitu
Ma’had ‘Ali yang dibentuk di Pare-pare dan diketuai oleh Anregurutta Daud Ismail di Soppeng.
Tahun 1950-an sebagai tahun pertama, Ma’had ‘Ali bertempat di Pare-pare selama dua tahun,
selanjutnya di Soppeng selama dua tahun, dan periode berikutnya di Bone tetapi tidak terlaksana
karena Anregurutta Junaid wafat sehingga langsung dipindahkan di Wajo. Adapun tenaga pengajarnya
berasal dari ulama di empat kabupaten tersebut. Namun sangat disayangkan, Ma’had ‘Ali tersebut
hanya dapat bertahan di Wajo sampai sekarang. Hal ini juga disebabkan ulama sebagai tenaga pengajar
lebih memadai secara kuantitas maupun kualitas di Wajo. Perkumpulan Rabithah merupakan salah
satu wujud keberadaan jaringan ulama Bugis antara ulama Wajo dan ulama di luar Wajo sebagai
respon dari gerakan pembaharuan khususnya di bidang Pendidikan. Namun, perkumpulan ini hanya
berjalan kurang dari 6 tahun, sehingga keterangan tentang Rabitah tidak ditemukan dalam tulisan
kecuali sedikit saja. Tingkatan Ma’had ‘Ali ini kemudian diambil alih oleh anregurutta Yunus Martan
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Anregurutta Sade yang telah menyebarkan dakwah dan memiliki pesantren di
kampung mereka masing-masing. Mereka itu adalah yang bermukim di empat
wilayah yaitu Pondok Pesantren DDI pare-pare, Ma’had Bone, Pondok Pesantren

Yatsrib di Soppeng dan Pondok Pesantren As’adiyah® Wajo itu sendiri.

Selain dakwah Islam dilakukan dalam kelas, pelaksanaan dakwah juga
melalui ceramah dan dialog dengan materi pengetahuan dasar tentang Islam yang
berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadits, bersifat moderat serta aplikatif sehingga
Islam tidak terkesan kaku. Artinya, ajaran tidak hanya mengenal Tuhan dengan
cara sholat saja, tetapi manusia dituntut mengenal Tuhannya lewat ciptaan-Nya,
kekuasaan-Nya dan beribadah tidak hanya disaat melaksanakan sholat, melainkan
segala yang dilakukan semua bernilai ibadah jika niat awal kita adalah /lillahi
ta’ala, karena Allah semata. Hasil dari perjuangan para ulama terdahulu dapat
dirasakan hingga sekarang seperti kontribusi Perguruan As’adiyah di bidang
kesehatan yaitu berdirinya poliklinik pada tahun 1965 M, bidang Ekonomi
terdapat satu unit koperasi pada 1975 M, dan media dakwah yaitu Radio Suara
As’adiyah pada 1968 M.?' Satu hal yang peneliti tekankan dalam penelitian ini

bahwa gerakan pembaharuan Islam di Wajo

di Wajo dan tetap berjalan sampai sekarang yang kini diketuai oleh anregurutta KH. Abunawas
Bintang. Meski demikian, sejatinya Rabitah tidak pernah mati karena organisasi dan cabang Ma’had
‘Ali seperti di Kalimantan Timur yang berada dalam naungan Pesantren As’adiyah adalah ruh dari
Rabithah.

2% pondok Pesantren As’adiyah adalah nama lain dari Madrasah ‘Al-‘Arabiyah Al-Islamiyah,
nama madrasah ini diambil dari nama Anregurtta Sade untuk mengenang jasa-jasa Anregurtta Sade.
*! Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir ....., hlm. 127.
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Seiring dengan pergerakan pembaharuan Islam di Wajo oleh para ulama
baik di bidang agama maupun pendidikan, animisme dan dinamisme mulai hilang
di tengah kehidupan masyarakat Wajo. Dampak dari pembaharuan tersebut adalah
perubahan kehidupan beragama lebih dinamis, pendidikan Islam yang maju dan
kehidupan sosial masyarakat Wajo yang semakin mapan.

Gerakan pembaharuan Islam di Wajo sebagaimana uraian singkat di atas,
bagi peneliti menarik dikaji karena hal tersebut menjadi titik kurva proses
keislamanan masyarakat Wajo dari purifikasi Islam sampai perubahan sosial
budaya masyarakat Wajo. Selain itu, penelitian ini dianggap penting karena
terdapat perbedaan tentang perkembangan pendidikan Islam di Indonesia secara
umum dengan perkembangan pendidikan Islam di Wajo. Sebagaimana dalam
tulisan yang masyhur bahwa pendidikan Islam di Indonesia secara umum dimulai
dari langgar atau surau. Kendati demikian pendapat umum ini tidak berlaku di
Wajo karena pendidikan Islam berawal dari kediaman para ulama (baca: guru

mengaji).

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Kajian penelitian ini difokuskan pada proses pembaharuan Islam di
Wajo. Adapun pembaharuan Islam yang dimaksudkan meliputi perbuatan atau

tindakan yang mengarahkan masyarakat Wajo kembali kepada ajaran Islam
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sesuai al-Qur’an dan al-Hadits dengan berdasarkan pada batasan temporal
yaitu tahun 1930 M (1348 H) sampai 1960 M (1378 H).

Peneliti mengawali pembahasan ini pada tahun 1930 M karena tahun
tersebut merupakan masa awal munculnya semangat gerakan pembaharuan
Islam yang dibawah oleh seorang ulama kharismatik di Wajo yaitu
Anregurutta As’ad. Jauh sebelum tahun 1930 M, upaya pembaharuan Islam
telah dilakukan namun belum mendapatkan hasil yang maksimal. Ketika
dakwah Islam dilakukan oleh Anregurutta As’ad pada tahun 1930 M,
masyarakat Wajo mulai antusias untuk menghadiri pengajian Anregurutta
As’ad. Dalam kurun tahun 1930 M ini pulalah masyarakat memiliki kebiasaan
baru yaitu melaksanakan sholat lima waktu dan mengikuti pengajian Subuh
sebelum melakukan rutinitas mereka masing-masing. Masyarakat juga mulai
mengenyam pendidikan semi formal di Madrasah Arabiyah Islamiyah yang
didirikan oleh Anregurutta Sade. Sementara tahun 1960 M menjadi batas
tahun penelitian ini karena pertengahan abad 20 M tersebut masyarakat Wajo
telah meninggalkan tradisi-tradisi yang menyimpang terhadap ajaran Islam.
Wajo bersih dari sarana kemusyrikan bahkan kota Wajo dikenal sebagai kota
santri. Selain itu, MAI semakin memperlihatkan kontribusinya dalam berbagai
bidang khususnya ketika MAI berubah nama menjadi As’adiyah seperti

kurikulum pendidikan dalam As’adiyah telah mengikuti kurikulum
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pemerintah dengan persentase 60% pendidikan agama dan 40% pendidikan
umum.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat di atas, untuk mencapai hasil kajian yang
komprehensif dan pendeskripsian yang sistematis, peneliti menentukan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
a.  Mengapa muncul pembaharuan Islam di Wajo pada tahun 1930 M-1960

M?

b.  Bagaimana corak gerakan pembaharuan Islam di Wajo pada tahun 1930-

1960 M ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan secara umum perkembangan Islam di Wajo

2. Memahami munculnya gerakan pembaharuan Islam di tengah kehidupan
masyarakat Wajo.

3. Lebih dari itu, menjelaskan pembaharuan Islam yang dilakukan ulama awal
abad 20 M dapat menjadi semangat untuk mempertahankan nilai-nilai
Islam di tengah masyarakat Wajo yang saat ini mengalami degradasi moral
seperti maraknya pembunuhan terhadap wanita, banyaknya rumah kosong

yang dibakar oleh oknum yang tidak bertanggung jawab serta
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menghidupkan semangat dakwah para Gurutta terdahulu melalui majelis
pengajian di tengah masyarakat.
Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Diharapkan dapat menjadi semangat baru untuk mengembangkan dakwah
Islam baik secara formal maupun non formal.

2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan tentang gerakan pembaharuan Islam, khususnya pendeskripsian
secara komprehensif terkait sejarah sosial-keagamaan masyarakat Wajo.

3. Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan manfaat bagi khalayak yang tertarik terhadap sejarah sosial-keagamaan

Wajo, khususnya peran ulama Wajo pada awal abad 20 M.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti telah menemukan beberapa karya
ilmiah terkait tentang ulama, baik berupa jurnal, disertasi maupun buku. Namun,
secara spesifik terkait dengan pembaharuan Islam di Bugis terutama di Wajo,

sebatas observasi peneliti belum menemukan.

Di Sulawesi Selatan, penelitian yang terkait dengan perkembangan Islam

telah dilakukan oleh dua orang Antropolog dari Universitas Hasanuddin yaitu
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Mattulada®* dan Abu Hamid*’. Keduanya melakukan penelitian dalam rangka
proyek penelitian Agama dan Perubahan Sosial, kerjasama antara lembaga I[lmu
Pengetahuan Indonesia dan Departemen Agama Republik Indonesia. Laporan
penelitian Mattulada berjudul Islam di Sulawesi Selatan, sedangkan Abu Hamid
berjudul Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan. Karya
keduanya mengungkapkan sebagian dari peran yang telah dilakukan para ulama
di Sulawesi Selatan. Menurut Mattulada, para ulama telah berhasil memasukkan
syariat ke dalam pranata sosial-budaya masyarakat Sulawesi Selatan serta berhasil
menjaga keseimbangan sosial dan meminimalisasi pertentangan antara syariat
dengan adat. Sementara Abu Hamid yang menitikberatkan penelitiannya pada
aspek pendidikan, menemukan bahwa para ulama sejak awal telah berhasil

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam melalui lembaga pendidikan tradisional.

Adapun di antara karya ilmiah yang lebih mendekati dengan karya peneliti

sebagai berikut:

Pertama, sebuah buku karya Mustari Bosra yang berjudul Tuang Guru,
Anrong Guru dan Daeng Guru: Gerakan Islam di Sulawesi Selatan 1914-1942.
Buku tersebut menjelaskan gerakan ulama di Sulawesi Selatan dalam kurun
waktu 1914-1942, melihat kebijakan dan reaksi internal umat Islam khususnya di

Makassar, dan kedudukan Daeng Guru sebagai pemegang otoritas keagamaan

* Mattulada, Islam di Sulawesi Selatan, dalam Taufik Abdullah (ed), Agama dan Perubahan
Sosial, (Jakarta: Rajawali, 1983).

3 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, dalam
Taufik Abdullah (ed), Agama dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Rajawali, 1983).
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sekaligus sebagai representasi umat Islam konservatif tradisionalis. Selain itu,
buku ini juga mengupas sekilas tentang kebijakan para pejabat pemerintah
kolonial Belanda, para zending Kristen dan missionaries Katolik terhadap gerakan
Islam. Fokus dari kajian tersebut berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu berdasarkan objeknya, peneliti mengangkat pembaharuan Islam yang
difokuskan pada daerah Wajo bukan wilayah Sulawesi Selatan secara umum.
Adapun kesamaan antara buku Mustari Bosra dengan penelitian ini secara tidak

langsung menggambarkan perkembangan ajaran Islam di Sulawesi Selatan.**

Kedua, buku dengan judul; Corak Pemikiran Keagamaan Gurutta H. Muh.
As’ad Al-Bugisi, karya Zainuddin Hamka.*’ Karya ini merupakan salah satu
disertasi yang dibukukan dan diterbitkan oleh Badan Litbang dan Diklat
Puslitbang Lektur Keagamaan Departemen Agama RI, Tahun 2009. Buku
tersebut membahas tentang sosok seorang ulama Bugis yang karismatik dan
pelopor pembaharuan awal abad XX di Wajo yaitu KH. Muhammad As’ad. Titik
perbedaan dari karya di atas dengan penelitian ini adalah fokus pembahasannya.
Buku Zainuddin Hamka fokus pada seorang ulama Wajo yaitu KH. Muhammad
As’ad sebagai objek kajiannya, dan karya tersebut dapat dikategorikan sebagai
buku biografi. Zainuddin Hamka mendeskripsikan model kepemimpinan KH.

Muhammad As’ad, karya-karyanya dan metode pengajian yang diterapkan di

**Mustari Busro, Tuang Guru, Anrong Guru dan Daeng Guru: Gerakan Islam di Sulawesi
Selatan 1914-1942, (Makassar: La Galigo Press, 2008).

* Zainuddin Hamka, Corak Pemikiran Keagamaan Gurutta H. Muh. As’ad al-Bugisi,
(Departemen Agama RI, Puslitbang lektur keagamaan, 2009).
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tengah masyarakat Wajo. Sementara penelitian ini, perkembangan Islam di Wajo
tercipta atas upaya para tokoh agama yang tidak terbatas pada usaha seorang
ulama melainkan para ulama, pemerintah dan masyarakat yang ikut berperan
aktif dalam gerakan pembaharuan Islam di Wajo. Dengan begitu, kita dapat lebih

jauh memahami pembaharuan Islam secara historis.

Ketiga, sebuah hasil penelitian Mattulada, dkk yang berjudul “Pengaruh
Ulama dan Sistem Pendidikan Agama dalam Rumah Tangga Orang Bugis
Makassar di Sulawesi Selatan”.*® Salah satu poin kesimpulannya menyatakan
setelah Islam dianut oleh masyarakat Bugis-Makassar selama tiga abad, agama itu
telah menjadi identitas dari bagian hidup kebudayaan masyarakat Bugis-
Makassar, sehingga dengan menyebut orang Bugis-Makassar, terinidentifikasilah
bahwa orang tersebut adalah Muslim. Demikian perkembangan keagamaan
Bugis-Makassar berjalan berdampingan dengan segala sektor kemasyarakatan
lainnya. Karya yang dihasilkan Mattulada dan kawan-kawan merupakan
kontribusi besar bagi peneliti. Mattulada berhasil melihat pengaruh ulama di
tengah masyarakat Bugis-Makassar, sementara peneliti dalam penelitian ini
peneliti mengungkap pengaruh ulama dalam gerakan pembaharuannya di tengah
masyarakat Wajo yang merupakan bagian etnik Bugis tetapi bukan Bugis-
Makassar. Perlu dipahami bahwa Makassar tidak hanya sebagai nama ibu kota

Sulawesi Selatan melainkan nama etnik. Namun, sudah menjadi kebiasaan orang

2 Mattulada, dkk, Pengaruh Ulama dan Sistem Pendidikan Agama dalam Rumah Tangga
Orang Bugis Makassar di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: UNHAS Press, 1977).
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menyebut suku Makassar dengan Bugis-Makassar. Etnik Makassar mendiami
kabupaten-kabupaten: Gowa, Takalar, Jenneponto, Bantaeng, Selayar,
Pangkajenne Kepulauan, Bulukumba (sebagian), Maros, dan kota Makassar,
sementara etnik Bugis mendiami kabupaten Luwu, Bone, Soppeng, Wajo, Luwu
Utara, Enrekang, Sidenreng Rappang (SIDRAP), Pinrang, Barru, Sinjai dan

Bulukumba (sebagian).”’

Keempat, buku yang berjudul Pembaharuan dalam Islam: sejarah
pemikiran dan gerakan, karya Harun Nasution.”® Buku yang hampir dikenal oleh
semua lapisan akademisi, menjadi salah satu rujukan peneliti. Sekilas dari judul
buku dengan penelitian ini terlihat ada kemiripan yaitu adanya kata
“pembaharuan”. Harun Nasution mendeskripsikan beberapa pembaharu di
wilayah Asia seperti Mesir, Turki dan India-Pakistan. Ketiga wilayah ini tidak
dapat dipisahkan dari sejarah masuknya Islam di Nusantara dan gerakan
pembaharuan di Indonesia, seperti ide pemikiran Muhammad Abduh tentang
pendidikan modernis, artinya ummat islam tidak hanya belajar dengan pendidikan

agama tapi juga harus belajar ilmu pengetahuan umum.

*" Mustari Busro, Tuang Guru, Anrong Guru dan Daeng Guru: Gerakan Islam di Sulawesi
Selatan 1914-1942, ( Makassar: La Galigo Press, 2008), hlm. 37.

8 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1996).
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Ide pembaharuan juga datang dari Muhammad Igbal di India. Pengaruh
Igbal dalam pembaharuan India menimbulkan paham dinamisme di kalangan
ummat Islam dan menunjukkan jalan yang harus mereka tempuh untuk masa
depan mereka. menurut Igbal, Islam pada hakikatnya mengajarkan sifat dinamis,
al-Qur’an senantiasa menganjurkan pemakaian akal terhadap ayat atau tanda yang
terdapat dalam alam. Islam menolak konsep lama yang mengatakan bahwa alam
ini bersifat statis. Islam mempertahankan konsep dinamisme dan mengakui
adanya gerak dan perubahan dalam hidup sosial manusia. Pembaharuan akhir
abad 19 dan awal abad 20 dalam karya ini, tampak jelas pembaharuan di bidang
keagamaan dan pendidikan.*” Hal ini sejalan dengan usaha yang dilakukan para
ulama di Wajo yang melakukan langkah awal perubahan di tengah masyarakat
yaitu memperbaiki/meluruskan (baca: purifikasi) pemahaman tentang Islam yang

lebih bersifat dinamis dan pentingnya ilmu pengetahuan.

Kelima, karya Bahaking Rama dengan judul Mengislamkan Daratan
Islam: Suatu Tinjauan Metode Penyebaran. Buku ini memberikan pemahaman
kepada khalayak tentang awal usaha purifikasi para ulama di Sulawesi Selatan.
Dijelaskan bahwa penyebaran Islam di Sulawesi Selatan memiliki metode
tersendiri seperti penyesuaian Islam melalui Istana, jalur politik, pendekatan adat
istiadat, diplomasi dan sebagainya. Namun tidak demikian untuk masyarakat

Wajo. Ulama Wajo seperti anregurutta Sade tidak menempuh jalur penyesuaian

* Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, cet VIII
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991).
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Islam di istana atau kerajaan dan jalur politik, melainkan pendekatan emosional
dalam artian mengajak keluarganya yang juga termasuk ulama Wajo untuk

memusnahkan sarana penyembahan berhala.

Keenam, sebuah karya ilmiah berupa tesis oleh Almuntaqo Zainuddin
dengan judul “Gerakan Purifikasi Islam di Surakarta (studi tentang Al-Islam
1928-1960)”. Al-Muntaqo menjelaskan tentang dinamika Islam di Surakarta di
masa-masa pembaharuan. Secara umum, terlihat dampak gerakan purifikasi islam
yang dilakukan oleh Al-Islam yaitu mematangkan dan memperkuat adanya
berbagai organisasi Islam yang bertaraf nasional seperti Muhammadiyah, al-
Irsyad dan NU serta gerakan Islam lokal seperti Al-Islam dan Majlis Tafsir Al-
Qur’an (MTA). Al-Islam adalah sebuah gerakan yang bertujuan untuk
menjembatani pertentangan internal ummat Islam di Indonesia, khususnya
Surakarta. Secara garis besar, karya Almuntaqo dan penelitian ini merupakan dua
dari beberapa karya ilmiah tentang gerakan purifikasi di Indonesia, namun letak
perbedaan antara penelitian ini dan karya Almuntaqo yaitu gerakan purifikasi
yang terjadi di Surakarta melalui sebuah organisasi, sedangkan penelitian ini
melalui suatu golongan masyarakat yaitu ulama dan didukung oleh masyarakat

dan pemerintah setempat.*

3% Almuntaqo Zainuddin, Gerakan Purifikasi Islam di Surakarta (Studi tentang Al-Islam
1928-1960), (Yogyakarta: Pascasarjana UIN-SUKA, 2009).
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Karya-karya di atas telah mewakili kajian tentang pembaharuan Islam
baik di bidang agama maupun di bidang pendidikan serta kajian Ulama sebagai
pembaharu Islam di Sulawesi Selatan. Namun karya-karya tersebut secara jelas
belum ada yang menjelaskan tentang gerakan pembaharuan Islam di Wajo,
sehingga peneliti menyatakan penelitian ini berbeda dengan karya-karya
sebelumnya. Meski demikian, karya yang telah disebutkan telah dijadikan rujukan
dalam menjelaskan pembaharuan di Wajo. Penelitian dengan judul “Gerakan
Pembaharuan Islam di Wajo (1930-1960)” ini menguraikan proses pembaharuan
Islam di Wajo secara historis dan menganalisis pola pembaharuan Islam secara

deskriptif.

E. Landasan Teori

Secara teoritis, pemimpin masyarakat (ulama) dapat dikategorikan
sekurang-kurangnya dua kelompok. Pertama, ulama konservatif adalah pemimpin
yang selalu ingin mempertahankan tradisi, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan
yang telah mapan karena dianggapnya sudah baik dan memadai. Kedua, ulama
progresif ialah pemimpin yang senantiasa menghendaki perubahan terhadap
tradisi, adat istiadat dan kebiasaan yang telah mapan guna mencari suatu hal baru
yang mungkin lebih baik.”" Sejalan dengan itu, Muthahhari** menjelaskan bahwa:

masyarakat dikuasai oleh dua kekuatan moral yang sama kuat dan bekerja

3! Mustari Bosra, Tuang Guru, Anrong Guru....., hlm. 13.
2Lihat selengkapnya di Murtadha Muthahhari, Society and History, terj. M. Hashemdari
(Bandung: Mizan, 1992).
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bergantian, di satu sisi adalah kekuatan kebiasaan atau adat dan di sisi lain yaitu
kecendrungan untuk memperbarui dan berkreasi. Meskipun demikian,
kategorisasi yang telah dikemukakan tersebut tidaklah bersifat mutlak, sebab
kenyataannya terdapat ulama yang dalam satu hal bersikap konservatif tetapi
dalam hal lain bersikap progresif, sehingga sulit dipastikan apakah dia termasuk
konservatif atau progressif. Terlepas dari keduanya, penelitian ini akan menjawab
karakteristik ulama di Wajo melalui ide dan gagasannya dalam gerakan
pembaharuannya.

Berdasarkan pembahasan, fokus kajian penelitian ini yaitu ‘“‘gerakan
pembaharuan Islam di Wajo”. Agar gagasan dari penelitian ini dapat
tersampaikan kepada publik maka peneliti merasa perlu untuk membatasi dari
setiap istilah dalam penelitian ini. Pertama, kata Gerakan berasal dari kata gerak
yang berarti perubahan dari suatu keadaan ke keadaan lainnya.*’ Maka kata
gerakan digunakan untuk merujuk kepada suatu tindakan untuk mencapai satu
tujuan. Kedua, kata pembaharuan. Secara etimologi, pembaharuan berasal dari
kata baru dengan imbuhan pem- dan —an, serta mendapat sisipan “h” yang artinya
sesuatu yang tidak ada menjadi ada. Kata “baru” juga menunjukkan arti dari kata
modern. Menurut Harun Nasution, pembaharuan adalah kata yang menunjukkan

arti positif dari kata modernisasi yaitu ide, aliran dan usaha untuk mengubah

33 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet 111, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), hlm 372.
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paham-paham, adat istiadat, institusi lama dan sebagainya. ** Sementara
pembaharuan dalam penelitian ini tidak hanya mencakup arti dari modernisasi
melainkan sebagai representasi sebuah upaya memperbaharui segala aspek
kehidupan masyarakat Wajo yang menyimpang dari ajaran Islam.

Ketiga, kata ulama. Dalam bahasa Arab, kata ulama adalah bentuk jamak
dari kata ‘alim yang berarti cendikiawan atau seorang ilmuwan. > Sedangkan
dalam bahasa Indonesia, kata ulama dipakai dalam arti tunggal (mufrad) sehingga
hanya menunjuk kepada satu orang. Adapun jika digunakan untuk menunjuk
kepada banyak orang maka kata ulama harus diulang menjadi ulama-ulama atau
ditambah kata “para” di depannya sehingga menjadi “para ulama”. Menurut
Ensiklopedi Nasional Indonesia, ulama adalah bentuk jamak dari kata alim yang
artrinya orang yang berilmu. Dalam pengertian asli, yang dimaksud ulama adalah
para ilmuwan, baik di bidang agama maupun di bidang humaniora, sosial dan
kealaman. Dalam perkembangan kemudian, pengertian ulama menyempit dan
hanya dipergunakan untuk ahli agama. Sedangkan menurut kamus Besar Bahasa
Indonesia, ulama adalah orang yang ahli dalam pengetahuan agama Islam. sejak
munculnya gerakan pembaharuan Islam, saluran rekruitmen ulama di Sulawesi
Selatan mengalami perubahan. Rekruitmen ulama tidak lagi didasarkan pada

pengangkatan penguasa birokrasi semata, tetapi juga didasarkan pada pengakuan

4

3% Harun Nasution, Gerakan Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), hlm.

3% Wle Jamak dari Ale yang berarti cendikiawan. Lihat selengkapnya: Atabik ‘Ali-A. Zuhdi

Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, Yogyakarta: Multi Karya Grafika, PonPes. Krapyak,
2003), hlm. 1263.
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umat. Demikian pula kata ulama pada istilah “gerakan pembaharuan Islam
ulama” mengacu kepada arti aslinya dalam bahasa Arab, yakni menunjukkan
kepada lebih dari dua orang (jamak).

Keempat, kata purifikasi. Peneliti menggunakan istilah purifikasi terhadap
upaya pembaharuan Islam dalam bidang keagamaan. Purifikasi disini berarti
pemurnian dan merujuk pada kata tajdid atau ishlah. Kata Ishlah sendiri terdapat
dalam beberapa ayat seperti Q.S. 6:48;

(A i) 31550 46 V5 aedle Caj D8 Alal 5 5l (e (k5 G aie V) G5l i g
Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus para rasul itu melainkan untuk
memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. Barang siapa yang

beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.”

Kata Ashlah pada ayat di atas berarti mengadakan perbaikan. Menurut
Tafsir Al-Jalalain® melakukan perbuatan sebagaimana apa yang disampaikan
para utusan Allah. Sementara dalam tafsir Ibnu Katsir’’ dijelaskan bahwa “maka
hati mereka tenang dan mereka mengadakan perbaikan sebagaimana apa yang
disampaikan Rasul Allah”. Berdasarkan defenisi Ishlah tersebut, peneliti merujuk

secara teknis dengan istilah purifikasi.

30 dlae (Fals) a0 (G (&), lihat selengkapnya: Jalalain, Tafsiir al-Jalalain, (Jakarta:

Haromain Jaya Indonesia, 2006), hlm. 116. i

T G 4c il Al Allaly 4 1558 ey 48 Gal (a8 (g (zlials (4l Gad), lihat selengkapnya: Al-Tmam
Abu al-Faida al-Hafidz ibn Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, Juz 11, (Beirut: Darul
Fikr, 2011), hlm. 660.
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Kelima, kata modernisasi. Modernisasi sebagaimana yang telah
disebutkan diatas merupakan bagian dari pembaharuan Islam. Secara terminologi,
modernisasi berasal dari kata Modern yang berarti cara baru, cara berpikir yang
sejalan dengan kondisi masa. Sedangkan modernisasi adalah proses pergeseran
sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan
kondisi masa kini.*® Modernisasi pada umumnya ditujukan pada kondisi dalam
masyarakat. J.W. Schoorl mengemukakan bahwa Modernisasi suatu masyarakat
ialah suatu proses transformasi, suatu perubahan masyarakat dalam segala aspek-

aspeknya.”

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
sosiologi. Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang menjelaskan interaksi manusia,
maka pendekatan sosiologi dimaksudkan agar dapat membantu peneliti dalam
mendeskripsikan interaksi yang ada dalam proses pembaharuan Islam di Wajo
secara komprehensif. Usaha pencapaian tujuan penelitian ini sebagaimana yang
dimaksudkan, tidak cukup dengan sebuah pendekatan tetapi juga membutuhkan
konsep yang lebih mapan untuk melihat wujud perubahan yang ada di tengah
masyarakat Wajo sebagai pengaruh dari gerakan pembaharuan. Sebab itu, peneliti
menggunakan beberapa teori untuk melihat bagaimana terjadinya proses

perubahan di tengah masyarakat Wajo.

% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet II1, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), hlm 572.

3 I.W. Schoorl, Modernisasi: Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-negara sedang
Berkembang, cet. 111, (Jakarta: Gramedia, 1982), hlm. 1.
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Pertama, teori tindakan. Peneliti menggunakan teori tindakan karena
berangkat dari asumsi dasar bahwa terjadinya sebuah gerakan pembaharuan di
Wajo karena adanya faktor keadaan. Sejalan dengan hal ini, teori tindakan
menekankan faktor keadaan yang mendorong tindakan orang. Pembaharuan Islam
di Wajo dilakukan oleh pembaharu yaitu ulama. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
unsur dari kesatuan tindakan terdiri atas; pelaku, tujuan, sarana, keadaan
lingkungan, serta norma-norma dan nilai.*’ Pelaku bertindak dan berbuat secara
sadar. Pelaku yang dimaksudkan di sini adalah pembaharu atau ulama. Ulama
bertindak disertai dengan cara atau yang disebut metode dalam menjalankan
perubahan seperti berdakwah dengan keliling dari satu tempat ke tempat lain atau
melakukannya di Masjid, di Madrasah maupun di rumah ulama. Masjid,
Madrasah dan kediaman ulama menjadi sarana perubahan. Hal demikian
dilakukan untuk sebuah tujuan yaitu menghilangkan penyimpangan-
penyimpangan yang ada. Dari gerakan pembaharuan ini menciptakan masyarakat
yang berakhlak mulia dan religious sebagaimana diistilahkan Parsons “keadaan
yang ideal”. Hasil dari gerakan pembaharuan tersebut pada hakikatnya merupakan
seperangkat norma dan nilai_berdasarkan ajaran Islam. Dengan teori tindakan ini,
peneliti dengan mudah menjelaskan tindakan pembaharu dalam pembaharuan

Islam di Wajo.

#0 J. Haryatmoko, Manusia dan Sistem: Pandangan Tentang Manusia dalam Sosiologi Talcott
Parsons (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hlm. 18-19.
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Kedua, teori evolusi kebudayaan. Sebagaimana diketahui bahwa evolusi
kebudayaan terdiri dari beberapa evolusi yang seringkali digunakan oleh para
peneliti dalam mendeskripsikan sebuah perkembangan seperti evolusi linear,
evolusi multi linear, evolusi general dan teori evolusi spesifik. Berdasarkan kajian
penelitian ini, maka peneliti menggunakan teori evolusi spesifik. Teori evolusi
spesifik menjelaskan bahwa ketika muncul sebuah hal yang baru maka akan
mengalami adaptasi terhadap lingkungan.*' Pembaharu membawa ajaran Islam
dan cara yang dianggap baru oleh masyarakat setempat tanpa menghilangkan
secara keseluruhan tradisi-tradisi yang ada. Teori ini membantu peneliti untuk
mengamati suatu tahapan-tahapan perubahan dari pembaharuan Islam yang
kemudian mengalami adaptasi terhadap kebutuhan masyarakat Wajo dan tuntutan

zaman.

Berbicara tentang tahapan dalam pembaharuan Islam, peneliti melihat
adanya perubahan dalam pendidikan masyarakat Wajo sehingga peneliti juga
merujuk pada teori perkembangan pendidikan Islam Karl Steenbrink yang
memiliki kesimpulan bahwa perkembangan pendidikan Islam di Indonesia secara
umum dimulai dari langgar atau surau kemudian pesantren, madrasah dan

sekolah.*?

*! Davin Kaplan, The Theory of Culture, terj. Teori Budaya oleh Landung Simatupang, Cet.II,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hIm. 66-67.

*2 Lihat selengkapnya, Karl Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam
dalam Kurun Modern, (terj), Jakarta: LP3ES, 1991.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Untuk mencapai
pemahaman sejarah tentang keislaman masyarakat Wajo, langkah-langkah
penelitian yang ditempuh adalah penelitian kualitatif dengan metode sejarah.
Metode tersebut terdiri dari empat langkah kegiatan, yaitu Heuristik
(pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan

historiografi (penelitian sejarah) dengan rincian sebagai berikut;

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)
Pengumpulan sumber yang dilakukan peneliti melalui tiga cara yaitu:

a. Literatur
Pengumpulan data dilakukan melalui menelusuri berbagai

literatur® yang berkaitan dengan kajian ini, baik sumber primer maupun
sekunder. Penggunaan sumber-sumber primer dari buku atau kitab
karangan ulama Bugis seperti kitab JMY‘ ol e‘-‘“ e galall 335, kitab ini
berisikan isi dari ceramah atau pengajian Anregurutta Sade tentang ushul
figh, biografi Anregurutta Sade dengan judul A gl dadlali alladly Ci) jaa1)

85l Bl %ah biografi ini menuliskan perjalanan Anregurutta Sade
dalam berdakwah di Wajo, sebagaimana diketahui bahwa perjalanan
dakwah Anregurutta Sade merupakan langkah pembaharuan di Wajo.
Buku ini ditulis oleh muridnya sendiri yaitu KH. Daud Ismail. Selanjutnya

kitab (3all & 4l Ulaghl kitab tentang tauhid karangan Anregurutta Sade

* Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Y ogyakarta: Bentang, 2005), him. 100.
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yang berisi tentang nasehat beretika seperti berbicara, bersikap kepada
orang lain dan adab bersosial lainnya. Sumber primer berikutnya sejarah
Islam di Sulawesi Selatan karangan Mattulada, sejarah Wajo karangan
Daeng Patunrung. Kedua buku ini adalah rujukan utama dalam
memperoleh informasi Islam di Tanah Bugis. Adapun sumber skunder
tidak terbatas pada bentuk buku atau kitab, tetapi segala bentuk karya
ilmiah baik yang klasik maupun kontemporer terkait objek penelitian atau
pembahasan di dalam kajian ini, dan karya ilmiah pertama yang dituliskan
oleh KH. Ilyas Salewe dengan judul Tinjauan tentang Perkembangan

Da’wah Islamiyah di Kabupaten Wajo.

. Interview

Interview atau wawancara merupakan salah satu bentuk
pengumpulan data yang dilakukan peneliti. Peneliti melakukan interview
kepada nara sumber yang banyak memahami tentang perjalanan
pembaharu Islam yang diwakili oleh muridnya yaitu KH. Abd. Latif
Amien dan anregurutta Hj. Nurul Qamri Badar (santriwati pertama
Anregurutta Sade), perjalanan perkembangan MAI setelah berubah nama
menjadi Perguruan As’adiyah atau Madrasah As’adiyah yang diwakili
oleh Anregurutta KH. Abunawas Bintang dan para nara sumber yang
merupakan alumni As’adiyah dan telah menulis atau mengkaji tentang

As’diyah seperti Prof. Ahmad Rahman yang banyak mengkaji sejarah
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Islam di Indonesia termasuk di Wajo, Ust. H. Zuhri Abunawas (dosen
STAI Palopo), ust Irfan (sementara menempuh S3 di Australia), Khusnul
Fahimah (PNS Litbang Agama Makassar dan Dosen UNM), KM.
Nurfaigah dan KM. Darmiati (keduanya sebagai Pembina dan guru di
MTS Pil As’adiyah).
c. Dokumentasi
Selain kedua bentuk pengumpulan sumber di atas, peneliti juga
menggunakan dokumen-dokumen Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI)
untuk kelengkapan data seperti dokumen struktur kepengurusan,
kurikulum pendidikan di MAI dan arsip yang terkait penelitian ini.
Peneliti mendokumentasikan dokumen-dokumen tersebut dengan
menggunakan kamera.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah sumber sejarah terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan kritik sumber. Peneliti berusaha menelaah isi tulisan dari berbagai
sumber yang telah didapat, kemudian membandingkan antara tulisan yang
satu dengan yang lainnya, atau mencari kebenaran tulisan dengan informasi
dari para informan sehingga diperoleh data yang menurut peneliti lebih
kredibel. Misalnya, peneliti mencari data tentang masuknya Islam di Wajo.
Tulisan Mattulada tentang Islam di Sulawesi Selatan menuliskan bahwa Islam

masuk ke kerajaan-kerajaan Bugis seperti Wajo, Bone, dan Soppeng melalui
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peperangan, sedangkan dalam keterangan Abdur Razak Daeng Patunru bahwa
Islam masuk melalui dakwah Datu ri Bandang. Dengan adanya beberapa
versi, maka peneliti bertemu dengan Prof. Ahmad Rahman sebagai peneliti
kajian Islam Nusantara khususnya awal penyebaran Islam dan menyatakan
bahwa “Islam masuk dalam kerajaan-kerajaan Bugis termasuk Wajo dengan
jalan damai dimulai dengan kedatangan para pedagang muslim. Berita tentang
adanya peperangan hanyalah politisasi kolonial Belanda”. Selain dari
keterangan di atas, peneliti hasil penelitian dengan berdasarkan keterangan
Lontara Su’kuna Wajo (LSW) bahwa awal masuk dan penyebaran Islam di
Wajo terdapat tiga teori yang memiliki dasar yang kuat yaitu Alawiyyin, Jalur
Pelayaran dan Perdagangan, dan Musu Assellengeng. Demikian contoh
bentuk verifikasi data.

. Interpretasi (Penafsiran)

Setelah melakukan kritik atau pertimbangan terhadap data yang ada,
langkah selanjutnya adalah penafsiran atau interpretasi. Dalam tahap ini
peneliti melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta, dengan cara analisis
(menguraikan) dan sintesis (menyatukan), kemudian disusun menjadi fakta-
fakta sejarah sesuai dengan tema yang dibahas. Jika terdapat varian informasi
dari beberapa sumber yang berbeda maka peneliti menguraikan semua
informasi tersebut dan menunjukkan kecenderungan kepada salah satunya

dengan menyertakan alasan-alasan ilmiah. Bentuk interpretasi peneliti dalam
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penelitian ini, misalnya keterangan tentang awal masuk dan penyebaran Islam
di Wajo dapat ditemukan beberapa versi. Namun, dari sekian keterangan yang
ada peneliti merujuk pada versi yang ada dalam LSW atas pertimbangan
bahwa catatan sejarah dalam LSW sangat kecil kemungkinan adanya
kekeliruan dalam penelitiannya karena selain kitab LSW disakralkan, sebelum
menulisnya telah dilakukan interview kepada pelaku sejarah. Maka peneliti
merujuk pada keterangan yang terakhir sebagai hipotesis tentang awal
masuknya Islam di Wajo.
4. Historiografi (Penelitian Sejarah)

Sebagai fase akhir dalam metode sejarah, peneliti melakukan langkah
historiografi. Historiografi di sini merupakan cara peneliti melakukan
pemaparan atau melaporkan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan
melalui tulisan ilmiah.* Pada tahap ini, peneliti mengutamakan aspek
kronologis, yaitu menguraikan fakta-fakta sejarah secara berurutan mulai
dari tahun 1930-1960 M. Selain kronologis, penelitian ini juga
disampaikan dalam bentuk ilmiah, baik dalam sistematika maupun gaya

bahasanya.

* Dudung Abdurrahaman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 116-117.
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G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya mempermudah dalam menyusun dan memahami hasil
penelitian secara sistematis, maka peneliti menyusun rencana kerangka penelitian

sebagai berikut;

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bahasan.
Pertama, latar belakang masalah, yang memuat alasan-alasan pemunculan
masalah yang diteliti. Kedua, batasan dan rumusan masalah, yang merupakan
penegasan terhadap masalah yang terkandung dalam latar belakang masalah.
Ketiga, tujuan dan kegunaan, yakni tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini.
Keempat, telaah pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang telah ada dan
ada kaitannya dengan obyek penelitian ini. Kelima, kerangka teoretik,
menyangkut pola fikir atau kerangka berfikir yang akan digunakan dalam
memecahkan masalah. Keenam, metode penelitian, berupa penjelasan langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data.
Ketujuh, sitematika pembahasan. Untuk mengetahui sejarah Islam di Wajo maka
bab kedua akan memaparkan tentang masyarakat dan perkembangan Islam di
Wajo dalam tiga sub pembahasan. Pertama, struktur sosial masyarakat Wajo.
Kedua, sosial budaya masyarakat Wajo, Ketiga, sejarah Islam di kerajaan Wajo,

dan keempat, antara sinkretisme dan Islam kaffah.
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Bab selanjutnya yaitu bab tiga menguraikan proses gerakan pembaharuan
Islam di Wajo sampai pada perkembangannya yang diuraikan dalam 4 sub bab
yakni; Pertama, ulama dan pembaharuan Islam. Kedua, munculnya gerakan
pembaharuan Islam di Wajo. Ketiga, bentuk-bentuk gerakan pembaharuan Islam
dan keempat, faktor pendukung pembaharuan Islam di Wajo. Bab keempat terkait
analisa peneliti tentang corak dan pengaruh pembaharuan Islam dalam
menyebarkan agama Islam. Pada bab ini, peneliti menguraikannya pada tiga sub
bab yaitu: Pertama, periodisasi pembaharuan Islam. Kedua, corak pembaharuan
Islam di Wajo dan ketiga, pengaruh pembaharuan Islam. Sedangkan Bab lima
adalah penutup yang berisi kesimpulan. Kesimpulan merupakan jawaban dari

pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tentang gerakan pembaharuan
Islam di Wajo (1930-1960) melalui uraian di atas, maka peneliti pada akhirnya
dapat menarik beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai

berikut:

Gerakan pembaharuan Islam yang dilakukan oleh ulama di Wajo terjadi
karena dorongan untuk kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadits serta merespon
kebutuhan masyarakat untuk menghadapi tuntutan zaman melalui peningkatan
pendidikan Islam. Selama proses penyebaran dakwah tidak terlepas dari tantangan
baik bersifat internal maupun eksternal. Kendati demikian tidak menyurutkan
semangat perjuangan para ulama untuk memurnikan ajaran Islam dari unsur-
unsur budaya lokal yang dianggap menyimpang. Langkah demi langkah telah
dilakukan mulai dari bentuk yang paling sederhana sampai lahirnya media
dakwah yang paling berpengaruh di Sulawesi Selatan yaitu Madrasah Arabiyah

Islamiyah Wajo.

Secara garis besar dari gerakan pembaharuan Islam terlihat bentuk
gerakan pembaharuan yaitu pemurnian Islam dan peningkatan pendidikan Islam.
Adapun corak pembaharuan Islam di Wajo yaitu modernisasi di bidang

pendidikan dan purifikasi di bidang agama. MAI sebagai wujud dari adanya
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pembaharuan pendidikan di Wajo disebut sebagai modernisasi karena pendidikan
yang terbentuk adalah pendidikan Islam yang mampu menyesuaikan tuntutan
zaman dan tidak mengesampingkan adanya pendidikan umum yang dibentuk oleh
pemerintah. Artinya, MAI tidak hanya mengenalkan kepada santri/murid atau
peserta didik dengan ilmu agama melainkan mengadopsi sebagian kecil
kurikulum pemerintah. Demikian pula dengan pembaharuan Islam di bidang
keagamaan. Para ulama melakukan penghapusan tradisi atau ritual keagamaan
yang jauh dari ajaran Islam dan menghilangkan bentuk-bentuk hiburan yang
menyimpang seperti mabuk-mabuk, bersabung dan berzina. Pembaharuan ini

merupakan representasi dari purifikasi.

. SARAN

Penelitian tentang gerakan pembaharuan Islam di Wajo bukanlah pertama
kali dilakukan. Dengan berbagai pendekatan dan paradigma tentang gerakan
pembaharuan telah menghasilkan beberapa kesimpulan seperti eksistensi ulama
Bugis dalam struktur sosial masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di Wajo, ke-
Islam-an masyarakat Bugis dan peran Wajo dalam pembaharuan Islam di
Sulawesi Selatan. Demikian pula penelitian ini sebagai kajian historis dengan

pendekatan sosial telah menunjukkan corak pembaharuan Islam di Wajo.
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Wajo sebagai wilayah pelopor pembaharuan Islam di Sulawesi Selatan
pada abad 20 M telah melahirkan ulama-ulama besar. Kendati demikian,
penelitian yang ada sampai saat ini masih terbatas pada kehidupan masyarakat
dalam berislam. Hal ini merupakan ladang bagi peneliti selanjutnya untuk
mengangkat tema-tema tentang perkembangan dan intelektual para ulama besar

Sulawesi Selatan yang notabennya terlahir dari Wajo.
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Komunikasi Mahasiswa Bone-Yogyakarta” diterbitkan oleh Jurnal Kajian Budaya
Islam, Thagafiyyat, Vol. 14, No. 2, Desember 2013.
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